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ABSTRAK: Jalan Jendral Sudirman Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalangmerupakan jalan utama yang
menghubungan antara Kecamatan Randudongkal dan Kecamatan Moga. Setiap harinya lalu lintas yang ada pada ruas
jalan tersebut selalu padat, hal itulah yang mengakibatkan pada ruas jalan tersebut sering mengalami kerusakan.Maka
dari itu perlu adanya perencanaan perkerasan jalan yang sesuai dengan metode perencanaan yang ada. Dalam penelitian
ini akan merencanakan dan membandingkan antara metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 dan metode Analisa
Komponen 1987 pada ruas jalan tersebut untuk menentukan metode yang paling efisien. Berdasarkan perhitungan
metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 diperoleh tebal perkerasan lentur AC-WC tebal 4 cm, AC-BC tebal 6 cm,
AC-Base tebal 7,5 cm, CTB tebal 15 cm dan LPA Kelas A tebal 15 cm dengan biaya Rp 4.848.240.000 pada Jalur
Moga-Randudongkal dan Rp 4.652.712.000 pada jalur Randudongkal-Moga. Berdasarkan perhitungan metode Analisa
Komponen 1987 diperoleh tebal perkerasan lentur pada Jalur Moga-Randudongkal menggunakan AC-WC tebal 4 cm,
AC-BC tebal 6 cm, AC-Base tebal 7,5 cm dan Batu Pecah Kelas A tebal 24 cm dengan biaya Rp.4.357.625.00, dan
pada jalur Randudongkal-Moga menggunakan AC-WC tebal 4 cm, AC-BC tebal 6 cm, AC-Base tebal 7,5 cm dan Batu
Pecah Kelas A tebal 15 cm dengan biaya Rp.3.989.819.000.

Kata Kunci: Analisa Komponen 1987, Manual Desain Perkerasan Jalan 2017, RAB, Tebal Perkerasan Lentur.

1. PENDAHULUAN

Jalan raya merupakan sarana transportasi darat yang
memiliki ~ peranan  penting  dalam  terwujudnya
perkembangan wilayah yang seimbang, pemerataan
pembangunan, dan pertahanan maupun keamanan dalam
tercapainya pembangunan nasional. Jalan Jenderal
Sudirman  Kecamatan  Randudongkal,  Kabupaten
Pemalang merupakan jalan utama yang menghubungan
antara wilayah Kecamatan Randudongkal dan Kecamatan
Moga, setiap harinya lalu lintas yang ada pada ruas jalan
tersebut selalu padat. Hal itulah yang mengakibatkan pada
ruas jalan tersebut sering mengalami kerusakna dan
beberapa  Kali dilakukan perbaikan  struktur
perkerasannya.Maka dari itu perlu adanya perencanaan
perkerasan jalan yang sesuai dengan standar perencanaan
yang ada. g 3

Peraturan yang dikeluarkan oleh Dirjen Bina Marga Data Primer Data Skunder:

. . 1. Data LHR 1. Data Curah Hujan

merupakam peraturan yang sering digunakan dalam ) D CBR ) Dan AHSP
perencanaan perkerasan jalan, yang mana dalam . I
prenecanaan tersebut terdapat 2 metode yang digunakan Pengolaian Data
yaitu metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 dan , ,

Lokasi yang dijadikan objek penelitian adalah ruasa
jalan Jendral Sudirman STA 2+700 - STA 3+700
Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang, lebih
tepatnya yaitu mulai dari pertigaan Polsek Randudongkal
sampai dengan depan Indomaret Randudongkal 3. Untuk
lebih jelasnya mengenai metode penelitian, dapat dilihat
pada Gambar 1.

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Pengumpulan Data

e

I‘

metode Analisa Komponen 1987. Sehubungan dengan itu
maka penulis ingin membandingakan perencanaan tebal
perkerasan jalan antara metode Manual Desain Perkerasan
Jalan 2017 dan metode Analisa Komponen 1987 untuk
mendapatkan hasil yang paling efektif dan efisien.

Analisa tebal perkerasan
lentur Metode Manual
Desain Perkerasan Jalan
2017

Analisa tebal perkerasan
lentur Metode Analisa
Komponen 1987

¥

¥

Perhitungan RAB Metode
MDPI 2017

Perhitungan RAB Metode
Analisa Komponen 1987

Analisa Perbandingan

2. METODOLOGI PENELITIAN

Adapun metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif yang dimana
meliputi: persiapan, pengumpulan data, pengolahan data,
dan analisa perbandingan hasil perhitungan.

Kesimpulan dan Saran

ol

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Tabel 3. LHR Jalur Moga-Randudongkal
a. Data Perhlt_ungan . Golongan Jenis Kendaraan Ml';l:riu Sli:;il ::‘;il 1:;:::
Berikut ini data-data yang tekah diperoleh dalam Py v S R B R
. .. . N . . 1 i 7379 12517 8714 9537
penelitian ini antara lain sebagai berikut: Kendaman Rode Tiga
. . 2 Sedan, Jeep dan Sastion Wagon 23 102 21 49
1) Kilasifikasi Ruas Jalan s Opelet, Pick-up-opelet, 133 118 108 120
Nama :JL. Jendral Sudirman iﬂ?ﬂmﬁf? miﬁlﬁﬁzs
Status : Jalan Kabupaten 4 et 2836 | 1323 | 478 | 2619
Fungsi : \]alan Arterl 3a Bus Kecil 23 22 30 25
. . . . 3b Bug Bezar 101 27 T4 21
Tipe jalan 1 4/2 D (empat lajur terbagi) ba Truk 2 Sumbu 4 Roda 58 81 ES 73
Panjang jalan : 1000 m éb Truk 2 Sumbu 6 Roda 501 719 741 634
. Ta Truk 3 Sumbu 24 16 34 25
Lebar \]alan- :6,2m o Truk Gandeng 2 1 3 2
Lebar Medlan : l m Tc Truk Semi Trailer 2 9 4 %
8 Kendaraan Tidak Bermotor 96 179 180 152

2) Data Pertumbuhan Lalu Lintas

Data pertumbuhan lalu lintas merupakan data skunder Tabel 4. LHR Jalur Jalur Randudongkal-Moga

Hari Hari Hari Rata-

yang diperoleh dari Dinas Perhubungan Kabupaten Golongan Jenis Kendaraan Minggu | Senin_| Rabu | Rata
Pemalang, data yang digunakan merupakan pertumbuhan ! Rt T 744 | 1280 | 9034 | 9153
lalu lintas Kabupaten Pemalang tahun 2016-2020. 2 ged:;nil;e& dan Sasion Wagen | 99 & ) 32
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh hasil ® | Suburban, Combi dandaniBus | 4 | 9T | 2 | %6
pertumbuhan lalu lintas Kabupaten Pemalang tahun 2016- 4 | Fickuo Moo TmkdanMobll | 510 | 236 | 224 | 2241
2020=4,10% Sa Bus Kecil 20 21 28 23
5b Bus Besar 82 83 87 85
6a Truk 2 Sumbu 4 Roda 50 83 81 71
3) Data CBR Tanah Dasar ?b Tm}ff Sumbu § Roda 461 757 700 639
.. . . . fa Truk 3 Sumbu 10 12 20 14
Data ini diperoleh melalui pengujian secara langsung i Truk Gandens. i 0 2 i
dilapangan  menggunakan alat  Dynamic  Cone e e N B e T
Penetrometer (DCP), pada Tabel 1 dan Tabel 2 data nilai
CBR berdasarkan perhitungan: b. Perhitungan Metode Manual Desain Perkerasan Jalan
Tabel 1. Data Nilai CBR Jalur Moga-Randudongkal 2017
- s s . 1) Tebal Perkerasan Lentur
N Lokasi Titik Nilai CBR
2 R . = UR (Umur Rencana) =20 Tahun
; iiEES (Eanan) 145;'555 Faktor distribusi lajur (DL) =80 %
(Ranan) : Faktor distribusi arah (DD) =05
3 | 3+200 (Kanan) 5,83 ; i
4 [ 3+400 (Kanan) 16.70 Faktor pertumbuhan lalu lintas (R):
3 [ 37-600 (Kanan) 421 _ (140,01 )UR-1
Nilai CER. Rata-rata 10,13 0,011
Tabel 2. Data Nilai CBR Jalur Randudongkal-Moga Re (140,01 (0,048))%°-1
No Lokasi Titik Nilai CBR (%) R = 20 08,01 x 0,048
1 | 2+830 10,45 o A .
2 | 3+100 (Kiri) 750 Menentijkan nilai CESAL:
4 37-700 (Kiri) 0,54 Nilai CESALSterdapat pada Tabel 5 dan Tabel 6.
Nilai CBR Rata-rata 11.96 Tabel 5. Nilai CESAL5 Moga-Randudongkal
Golongan LHR | VDF5
4) Data Curah Hujan Kendafmm 2022 | Normal Hari bD DL R ESAS
Data yang digunakan merupakan data curah hujan 1 9537 | 0 365 | 05 [ 08 [ 2009 0
bulanan Kabupaten Pemalang dari tahun 2017 sampai 2 e T e B ey :
dengan 2021, Data ini merupakan data sekunder yang 4 2l |0 o1 03 1 08 | 2009 d
diperolen dari Badan  Meteorologi, Klimatologi dan 5o o1 10 | 365 | 05 | 08 [ 2009 | 2669554
Geofisika Stasiu_n Meteorolog_i Kelas i Tegal. e = gf 2 g; g: ;ggg g“;;fg“fé
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapat curah 7a 5 | 64 | 365 | 05 | 08 | 2009 | 46930240
hujan rata-rata maksimum Kabupaten Pemalang tahun = S T B e B e X
2017-2021 = 516,6 mm. 8 152 0 365 | 05 | 08 | 2009 0
CESALS 10.766.970,31
5) Data Lintas Haria Rata-rata (LHR) Tabel 6. Nilai CESAL5 Randudongkal-Moga

Data ini diperoleh melalui survey pencacahan lalu
lintas pada hari Minggu, Senin, danRabu selama 12 jam,
Tabel 3 dan Tabel 4 berikut data yang diperoleh:

30



Rekayasa Jurnal Teknik Sipil Universitas Madura Vol. 7 No.2 Desember 2022

1?::.1.1“:5::11 ‘1;0112121 I::)rzfl Hari | DD DL R ESA 5
1 9133 0 365 05 05 | 2009 0
2 52 365 0.3 08 | 2009
3 36 0 365 0.5 08 | 2009 0
1 2241 0 365 0.3 0.8 | 2009 0
3a 23 0 365 0.5 08 | 2009 0
b 35 10 365 0,5 08 | 2000 | 24931650
6a 71 03 365 0.3 0.5 | 2009 | 104.12647
6b 639 5.1 365 0.5 08 | 2009 | 9.558.809.95
Ta 14 64 365 05 03 | 20090 | 26280934
7o 1 13 365 0.3 08 | 2009 38.131
Te 1 07 365 05 08 | 2000 | 2343146
5 160 0 365 0.3 0.8 | 2009 0

CESALS 10.241.644,94

2) Stabilitas Tanah Dasar

Tanah dasar dengan CBR < 6% perlu adanya
perbaikan tanah dasar, berdasarkan data pengujian DCP
terdapat beberapa segmen dengan nilai CBR < 6%. Maka

perlu adanya stabilita tanah pada jalur Moga-
Randudongkal terdapat pada Tabel 7:
Tabel 7. Stabilitas Tanah
No Lokasi Titik Jenis Perbaikan | Tebal (m) P“(“::;"g
I | 8TA 2+800 (Kanan) Timbunan pilihan | 02 200
2 | 8TA 3200 (Kanan) Timbunan pilihan | 01 200
3 | STA 3+600 (Kanan) Timbunan pilihan | 02 200

3) Hasil Tebal Perkerasan Lentur

Karena nilai CESALS5 jalur Moga-Randudongkal
adalah 10.766.970,31 dan untuk jalur Randudongkal-
Moga adalah 10.241.644,94. Nilai tersebut ada pada
rentang >10 — 30 juta dan tebal perkerasaan AC yang
akan direncanakan menggunakan CTB maka bagan desain
yang digunakan adalah bagan desain 3, bagan desain 3
dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini:

Tabel 8. Bagan Desain 3

F1 F2 | F3 | F4 | F5
.s Untuk lalu lintas di
Repetisi beban sumbu | o110 juca ESAS | Lihat Bagan Desain 4 untuk
kumulatif 20 tahun . . .
. lihat bagan desain 3A alternatif perkerasan kaku
pada lajur rencana (106 Bd
= - an3 C
ESaS) >30 | =50 | =100 | =200
Fi-3 —50 | —100 | ~200 | - 500
Jenis permukaan AC AC
berpengikat
Jenis lapiz Fondasi Cement Jreated Base (CTE)
ACWC 40 40 40 30 30
ACBC 60 50 60 60 60
AC BC atau AC Base 73 100 125 160 220
CTB 150 150 150 150 150
Pondasi Agregat Kelas & 150 150 150 150 150

Berdasarkan Tabel 8 di atas maka tebal perkerasan
lenturnya adalah sebagai berikut:
Jalur Moga- Randudongkal:

| ACWC  =4cm

| AC-BC =6cm
ACBase =75cm
CTB =15em

LPA Kelas A =15cm

Tanah Dasar

Gambar 2.Lapis Perkerasan Pada Permukaan Tanah Asli
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[ AcWC  =dem
| ACBC =6em
AC-Base =7)5cm
CTB =15cm

LPAKelas A =15cm

Stabilitas Tanah = 20 cm

Gambar 3.Lapis Perkerasan Pada Permukaan Stabilitas
Tanah 20 cm

| acwe
| ACBC
AC-Base
iRt

=4cm

=6cm

=T75cm

CTB =15cm

LPAKelasA =15cm

Stabilitas Tanah = 10 cm

Gambar 4.. Lapis Perkerasa'n Pada Permukaan Stabilitas
Tanah 10 cm

Jalur Randudongkal Moga:

[ ACWC =4cm
| ACBC  =6em
ACBase =75cm
| CTB =15cm
LPA Kels A = 15 em
s ne e e
iiiiiiiiiiii " Tanah Dasar

Gambar 5.Lapis Perkerasan Pada Permukaan Tanah Asli

4) Rencana Anggaran Biaya

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
berasalkan dari perhitungan volume setiap jenis
pekerjaan dikali dengan harga satuan setiap jenis
pekerjaan, yang mana harga satuan berasal dari data
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Kabupaten
Pemlang tahun 2022. Berikut ini RAB berdasarkan
metode MDPJ 2017 pada Tabel 9 dan Tabel 10:

Tabel 9. RAB Jalur Moga-Randudongkal

Item

Peml;ig’lrml Jenis Pekerjaan Satun | Volume Sﬂ::;g&],) J““'l(“;;;“g“
Divisi 3. Pekerjaan Tanah dan Geosintetik
31(1) | Galian Biasa o 620 30.756,95 | 24.649.300,00
31(9) | Galian Perkerasan Berbutir | m? | 2945 | 11995490 | 353267 180,50
33(2s) | Linbunen Pilihan Dari m3 620 27560960 | 170.877952,00
Sumber Galian
33(1) | Penyiapan Badan Jalan w? | 6200 1.564,85 9.702.070,00
Divisi 5. Perkerasan Berbutir
s1ql) | LapisPondast Agregat | 930 | 47255418 | 439.475.38740
Kelas A
Lapis Pondasi Cemen 3 < . -
550 | e Bee (CTEY o 930 576.839,76 |  536.460976,80
Divisi 6. Perkerasan Aspal
Lapis Resap Pengikat - - N N
S1) | o e siter | 3270 24.570,81 | 12048816870
Lapis Perekat - Aspal . e N
G1Qa) | SRR fiter | 3100 2284129 | 70.807999.00
63 (3a) | Laston Lapis Aus (AC-WC) | Ton | 5704 | 127080479 | 72486705222
6.3 (6a) 'é;”;"“ Lapis Aatara (AC- Ton | 8556 | 125577573 | 1.074.441.71459
63 (Ta) ;::3“ Lapis Fondast (AC- | ) | 106485 | 1.234.165.78 | 1.314.201.430,83
TOTAL HARGA 4384823924104
DIBULATEAN 4.848.240.000,00
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Tabel 10. RAB Jalur Randudongkal-Moga

Item Harga
Pembayaran Jenis Pekerjaan Satun | Volume s e Jumlah Harga
No atuan
Divisi 3. Pekerjaan Tanah dan G
3.1(9) | Galian Perkerasan Berbutir | m° | 2045 | 119.95490 [ 3332671803
33(l) | Peayiapan Badan Jalan [ | 6200 | 1.564,85 | 9.702.070,0
Divisi 5. Perkerasan Berbutir
saqly | LapisPondasi Agregat m’ 930 47255418 | 43947538740
Kelas A
Lapis Pondasi Cemen S N - N
S5 | Fase (CTE) m 930 576.839,76 |  536.460.976,80
Divisi 6. Perkerasan Aspal
6acly | LepisBesapPenglkataspal | | 5q 2457081 | 129.488.168,70
Cair/Emulsi
6.1(2a) | AP Perekat- Aspal titer | 3100 22.841.29 70.807.999,00
Cair/Emuls1
63 (52) | Laston Lapis Aus (AC-WC) | Ton | 5704 | 1.270.804,79 | 724.867.052,22
6.3 (62) I;C*)‘“ Lapis Antara (AC- Ton | 8556 | 125577373 | 107444171459
63 (7a) I];:‘:)’l Lapis Fondasi (AC- | 1) | 10ga 85 | 1.234.165.78 | 131420143083
TOTAL HARGA 4.652.711.980,04
DIBULATKAN 4.652.712.000,00

¢. Perhitungan Metode Analisa Komponen 1987
1) Lintas Ekivalen

Nilai Koefisien Distribusi Kendaraan ( C):
C1 (kendaraan ringan <5 Ton) = 0,6
C2 (kendaraan berat > 5 Ton) =0,7
Angka Ekivalen (E):
Perhitungan angka ekivalen (E) dilakukan pada setiap
golongan kendaraan berikut ini hasil perhitungannya pada
Tabel 11 samapai dengan Tabel 15:
Tabel 11. Angka Ekivalen

Beban

Golongan

ISSN Cetak 1 2527 — 5542
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Golongan LHR c E LEP
Kendaraan
1 0.133 0 0 0
2 52 0.6 0,0004 0,01248
3 86 0.6 0,0038 0,19608
4 2241 0.6 0,0038 5,10048
Ja 23 0,7 0,1446 2,32806
5b 83 0.7 0,3106 18,4807
Ga 71 0,7 0,2059 1470623
6b 639 0.7 10648 | 47628504
Ta 14 0.7 2,7310 26,9398
T 1 0.7 3,3129 2,31903
Te 1 0.7 4,8033 3,36231
2 160 0 4 0
Total Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) 549.76

Lintas Ekivalen Akhir (LEA):
LEA =3 LHRj (1+)UR x Cj x Ej
Tabel 14. Lintas Ekivalen Akhir (LEA) Jalur Moga-

Randudongkal
Golongan |y i | LERua c E LEA
Kendaraan
1 9.337 21.302,29 0 [ 0
2 49 109,45 0.6 0.0004 002627
3 120 268,04 0.6 0,0038 0.61113
4 2.619 5.840.92 0.6 10,0038 13,33782
Ja 23 55,84 0.7 01446 5.65224
5b o1 203,26 0,7 03106 44,19320
Ba 78 17422 0.7 10,2939 36,08712
6b 634 1.460.81 0.7 1,0648 1.088,82585
Ta 23 55,34 0,7 2,751 107,53336
] 2 447 0.7 33129 1033979
Tc B 147 0.7 4.8033 15,02043
g 152 33951 0 1] 0
Total Lintas Ekivalen Akhir (LEA) 1.321,65

Kendaraan | _Sumbu Roda As Kendaraan E Tabel 15. Lintas Ekivalen Akhir (LEA)
1 B 0 0 0 0 0 _
2 (1+1) 00002 0,0002 0 0 0.0004 Ga JaIUrRandUdongkal Moga
3 (1+2) 0.0002 0.0036 0 0 0,0038 ongan
4 (1+2) 0,0002 | 00036 0 i 0.0038 Kendaraan LHR LHR24 € E LEA
Ja (@+3) | 00036 | 0.1410 0 0 0.1446 1 9.153 2044457 0 0 000000
5b (3+6) 0.0183 0,2923 0 0 0.3106 =
6a (2+6) 0.0036 0,2923 0 0 0.2950 i ;g i;;é; g’: g‘ggg: gii’_‘gﬁ
6b 5+8 0.1410 0.9238 0 0 1.0848 £l H El Elildd
7a ((9+15)) 14708 | 12712 0 0 2.7510 4 2.241 5005,60 0,6 0,0038 1141278
7o (7+8+8+8) | 05413 0.9238 0.9238 09238 3.3129 Ja 23 51,37 0.7 00,1446 3.20006
Te (6+10-10) | 0,20823 22555 2,2553 0 4.8033 5h 83 189,86 07 03106 4127936
i - 0 0 0 0 0 6a 71 158,39 0,7 0,2939 32,34833
6b 630 142730 0,7 1,0648 | 1.063,85278
Lintas Ekivalen Permulaan (LEP): Ta 14 3127 0.7 2,7510 60.21868
= e 7h 1 123 0.7 33129 5.17990
LEP =X LHR;j x Cj x Ej Fe 1 223 0.7 4.8033 731021
Tabel 12. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) Jalur Moga- 2 160 35738 0 0 0
Randudongkal Total Lintas Ekivalen Akhir (LEA) 1.227.97
I?;:'d":f:; LHR c E LEP ) )
. e 5 = > Lintas Ekivalen Tengah (LET):
=2 =1
2 49 0,6 0,0004 | 0,01176 LET =% x (LEP + LEA)
3 120 0.6 0,0038 | 02736 Jalur Moga-Randudongkal:
4 2619 0,6 0,0038 | 3,97132 LET =1 x (591,70 + 1.321,65 )
3a 25 0,7 01446 | 2,5303 _
b 91 0,7 03106 | 19,78322 LET = 956,67
6a 78 0,7 02050 | 16,15614 Jalur Randudongkal-Moga:
6b 634 0.7 1,0648 | 487.46544 LET =1 x (549,76 + 1.227,97)
7a 25 0,7 2,7510 | 48,1425 LET = 888.86
7o 2 0,7 3,3129 | 4,638306 - '
7e 2 0,7 4,8033 | 6,72462
8 152 0 0 0 Lintas Ekivalen Rencana (LER):
Total Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) 501,70

Tabel 13. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) Jalur
Randudongkal- Moga

32

cari nilai Faktor Penyesuaian (FP) terlebih dahulu sebagai
berikut:

Fp=22
10
FP=2
10
FP =2

Setelah itu cari LER denagn perhitungan:
LER =LET x FP

Jalur Moga-Randudongkal:

LER = 956,67 x 2

LER =1.913,3

Jalur Randudongkal-Moga:
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LER = 888,86 x 2
LER=1.777,7

2) Daya Dukunf Tanah (DDT)
CBR segmen= CBR rata-rata - ( )

Untuk menentukan Niali R dapat dilihat pada Tabel 16.
berikut ini:

CBR Max-CBR Min

Tabel 16. Nilai R

Jumlah Titik Pengujian Nilai R
2 1.41
3 1.91
4 2.24
5 2,48
[5 2.67
7 2.83
8 2.96
9 3.08
=10 3,18
Jalur Moga-Randudongkal:
19,25 - 4,21
CBR Segmen = 10,13 - ( BEY IR )
CBR Segmen = 4,06
DoT CBR
—100
T =
— 70
— 60
T° F e
-+ 8 — 30
_- 7 _
T ° — 10
=] . — T
e 4
4 3 — .
- 2
+ 1

Gambar 6. Korelasi Nilai DDT Jalur Moga-
Randudongkal

Dengan nilai CBR segmen 4,06 kemudian dikorelasi
dengan nomogram dan diperoleh hasil Daya Dukung
Tanah (DDT) adalah:
DDT = 4,25

Jalur Randudongkal-Moga:

CBR Segmen = 11,96 - ( 222120

2,24
CBR Segmen = 6,22
DDT

—+ 10 [ on
+ 9

+ 8

5,10 6,22

'y

+ 2

-+ 1

Gambar 7. Korelasi Nilai DDT Jalur Randudongkal-
Moga
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Dengan nilai CBR segmen 6,22 kemudian dikorelasi
dengan nomogram dan diperoleh hasil Daya Dukung
Tanah (DDT) adalah:

DDT =5,10

3) Faktor Regional (FR)

Nilai Faktor Regional (FR) dipengaruhi oleh data
iklim, data kelandaian, dan data persentase kendaraan
berat. Dari data diatas dapat diketahui bahwa data iklim
yang berasal dari curah hujan sebesar 516,6 mm. Data
kelandaian untuk daerah dataran rendah sebesar <6 % dan
data persentase kendaraan berat dapat dihitung dengan
persaman:

LHR Kendaraan Berat

Jumlah LHR

.009
Kendaraan Berat = x 100
29.373

Kendaraan Berat = 6,84 %

Dari data kelandaian kendaraan, persentase kendaraan
berat dan iklim/curah hujan yang ada maka berdasarkan
acuan pada Tabel 9. Nilai Faktor Regional (FR) sebesar:
FR=0,5

Kendaraan Berat = x 100

4) Indeks Permukaan (IP)

Nilai Indeks Permukaan akhir (IPt) dan Indeks

Permukaan awal umur rencana (IPO) digunakan untuk
menentukan nomor nomogram Yyang akan digunakan
untuk mencari tebal perkerasan jalan. Untuk nilai Lintas
Ekivalen Rencana (LER) >1.000 dan fungsi jalannya
adalah arteri maka niali Indeks Perkerasannya (IPt)
berdasarkan Tabel 10.sebesar 2,5.
Dalam perencanaan ini akan menggunakan jenis lapis
perkerasan lentur berjenis laston dengan Raughnes/
kekasaran < 1000 mm/km, maka nilai IPO berdasarkan
Tabel 11 adalah > 4. Untuk niali IPt = 2,5 dan IP0 >4
maka nomogram yang digunakan  berdasarkan
ketentuannya adalah nomogram 1.

5) Indeks Tebal Perkerasan (ITP)
Jalur Moga-Randudongkal:
DDT =4,25LER=19133FR=0,5
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Gambar 8. Korelasi Nilai TTP Jalur Moga-Randudongkal

Berdasarkan gambar nomogram diatas dapat diketahui
nilai TTP 10,4. Tebal perkerasan yang akan
direncanakan menggunaan laston AC-WC (MS 744kg)
dengan tebal 4 cm, AC-BC (MS 744kg) dengan tebal 6
cm, AC-Base (MS 744Kkg) dengan tebal 7,5 cm , dan Batu
Pecah (Kelas A) CBR 100 % dengan ketebalan yang
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dicari. Berdasarkan data tersebut didapatkan nilai
Koefisien Kekuatan Relatif (a) dan tebal (D) sebagai
berikut:

a11=0,4 a3=04 Di1=4cm D13=7,5cm
a.=04 a,=0,14 D1,=6cm D, =?
Untuk mencari nilai D, menggunakan perhitungan

sebagai berikut:

ITP = (a11% D11) + (a12%D12) +

(@13%D13) + (@2xD3)
104 = (0,4 x 4) + (0,4 x 6) + (0,4 x 7,5) +(0,14 x Dy)
104 =16+24+3+ (014 x Dy)

10,4 -7 =(0,14 x Do)
D, =24 cm

Tebal perkerasa lentur pada jalur Moga-Randudongkal
adalah:

| AC-WC =4cm
AC-BC
AC-Base =7.5cm

=6cm

LPA Kelas A=24cm

Tanah Dasar
Gambar 9. Lapis Perkerasan Jalur Moga-Randudongkal

Jalur Randudongkal- Moga:
DDT=5,10 LER =1.777,7FR=0,5
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Gambar 10. Korelasi Nilai ITP Jalur Randudongkal-
Moga

Berdasarkan gambar nomogram diatas dapat diketahui
nilai ITP = 9,10. Tebal perencanaan yang direncanakan
pada jalur Randudongkal-Moga sama dengan Jalur Moga-
Randudongkal. Jadi ketebalan yang dicari adalah:
ITP = (a11% D11) + (a12%xD12) +

(@13%D13) + (@2xD2)

91 = (04x4)+(0,4x6)+(0,4x7,5)+(0,14 x Dy)
91  =1,6+24+3+(0,14x Dy)

91-7 =(0,14 x Dy)

D, =15cm

Tebal perkerasa lentur pada jalur Randudongkal- Moga
adalah:

ISSN Cetak 1 2527 — 5542

ISSN Online 1 2775-6017
AC-WC =4cm
AC-BC =6cm

AC-Base =75cm

LPAKelas A=15cm

Tanah Dasar
Gambar 11. Lapis Perkerasan Jalur Randudongkal-
Moga

6) Rencana Anggaran Biaya

Dari hasil tebal perkerasan dengan menggunakan
metode Analisa Komponen 1987 kemudian dihitung
Rencana Anggaran Biaya (RAB) terdapat pada Tabel 17
dan Tabel 18:

Tabel 17. RAB Jalur Moga-Randudongkal

Item
Pamllj:‘jl'um Jenis Pekerjaan Satun | Volume Saz::gglp) Jumlgp})[arga
Divisi 3. Pekerjaan Tanah dan Geosintetik
3.1(9) | Galian PerkerasanBerbutir | m® | 2750 | 119.95490[  330.955.569,1
33(1) | Penyiapan Badan Jalan [ m® [ 6200 | 156485 | 97020700
Divisi 5. Perkerasan Berbutir
sqqly | LepisFondasi Agregat | m | 1488 | 472.354,18 ‘ 703.160.619,84
Kelas &4
Divisi 6. Perkerasan Aspal
Lapis Resap Pengikat - e 5 .
6.1(1) Aspel CairEmulsi lLiter | 3270 24.570,81 | 129.488.168,70
Lapis Perekat - Aspal na .
61Qa) | G titer | 3100 22.84129 70.807.999,00
6.3 (3a) | Laston Lapis Aus (AC-WC) | Ton | 5704 | 1.270.804.79 | 724.867.052,22
6.3 (62) 11;?;)“”’ Lapis Antara (AC- Ton | 8356 |1.255.775.73 | 1.074.441.714,59
63 (72) 11;::‘:)” Lapis Fondast (AC- | 100 | 1064,85 | 1.234.165,78 | 1.314.201.430,83
TOTAL HARGA 4.357.624.624,28
DIBULATKAN 4.357.625.000,00

Tabel 18. RAB Jalur Randudongkal- Moga

Ttem H:
Pembayaran Jenis Pekerjaan Satun | Volume s arga Jumlah Harga
No atuan
Divisi 3. Pekerjaan Tanah dan Geosintetik
3.1(9) | Galian Perkerasan Berbutirt | m° | 1801 | 11005400[ 226.8347152
33 (1) | Penyiapan Badan Jalan [ m? [ 8200 | 1.564,85 | 9.702.070,0
Divisi 5. Perkerasan Berbutir
sq¢ly | LapsFondasi Agregat | m ‘ 0230 ‘ 472.354,18 ‘ 439.475.387,40
Kelas A
Divisi 6. Perkerasan Aspal
Lapis Resap Pengilat-Aspal - . o
6.1(1) Camn Emalss liter | 3270 24.570,81 | 129.488.168,70
Lapis Perekat - Aspal . .
61Qa) | Lon i liter | 3100 22.841.29 70.807.999,00
63 (3a) | Laston Lapis Aus (AC-WC) | Ton | 35704 | 127080479 | 72486705222
63 (6a) 11;;5;"“ Lapis Antara (AC- Ton | 8356 | 1.235.77573 | 1.074.441.714,59
63 (7a) 11;::;“ Lapis Fondast (AC- | 1) | 106485 | 123416578 | 1.314.201.430,83
TOTAL HARGA 3.089.818.538,64
DIBULATKAN 3 989 819.000,00

d. Analisa Perbandingan
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapat
perbandingan tebal perkerasan antara kedua metode
tersebut antara lain Terdapat pada Tabel 19.
Tabel 19. Analisa Perbandingan

Metode Manual Desain Metode Analisa
Perkerasan jalan 2017 Komponen 1987

Keterangan

Jalur Moga-Randudongkal
Lapis perkerasan:

AC-WC 4cm 4cm
AC-BC 6cm 6cm
AC-Baze 7.5 cm 7.5 cm
CTB 15cm -
LPA 15cm 24 em
Bencana Anggaran Biaya: Ep  4.848.240.000,00 | Bp 4.357.625.000,00
Lanjutan Tabel 31.
Jalur Randudongkal-Moga
Lapis perkerasan:
AC-WC 4cm 4cm
AC-BC 6cm 6cm
AC-Baze 7.5 cm 7.5 cm
CTB 15cm -
LPA 15cm 15cm

Eencana Anggaran Biaya: Ep 4.652.712.000,00 | Rp 3.989.819.000,00

4. SIMPULAN
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Dari analisa perhitungan yang telah dilakukan

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

a.

Berdasarkan perhitungan perencanaan metode Manual

Desain Perkerasan Jalan 2017 diperoleh hasil:

1)

2)

b.
Ko
1)

2)

5.
(1]

[2]
(3]

[4]

[5]

Tebal perkerasan lentur ruas jalan Jendral Sudirman
pada Jalur Moga-Randudongkal menggunakan AC-
WC tebal 4 cm, AC-BC tebal 6 cm, AC-Base tebal 7,5
cm, CTB tebal 15 cm dan LPA Kelas A tebal 15 cm
dengan biaya Rp 4.848.240.000, dan pada jalur
Randudongkal-Moga menggunakan AC-WC tebal 4
cm, AC-BC tebal 6 cm, AC-Base tebal 7,5 cm, CTB
tebal 15 cm dan LPA Kelas A tebal 15 cm dengan
biaya Rp 4.652.712.000.

Untuk Jalur  Moga-Randudongkal  berdasarkan
dibeberapa segmen dilakukan stabilitas tanah dasar
yaitu pada STA 2+800 tebal stabilitas tanah 20 cm,
STA 37+200 tebal stabilitas tanah 10 cm dan STA
3+600 tebal stabilitas tanah 20 cm dengan panjang
masing-masing segmen 200 m.

Berdasarkan perhitungan perencanaan metode Analisa

mponen 1987 diperoleh hasil:

Tebal perkerasan lentur ruas jalan menggunakan AC-
WC (MS 744 kg) tebal 4 cm, AC-BC (MS 744 kg)
tebal 6 cm, AC-Base (MS 744 kg) tebal 7,5 cm dan
Batu Pecah Kelas A (CBR 100 %) tebal 24 cm dengan
biaya Rp 4.357.625.000, dan pada jalur
Randudongkal-Moga menggunakan AC-WC (MS 744
kg) tebal 4 cm, AC-BC (MS 744 kg) tebal 6 cm, AC-
Base (MS 744 kg) tebal 7,5 cm dan Batu Pecah Kelas
A (CBR 100 %) tebal 15 cm dengan biaya Rp
3.989.819.000.

Berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang
diperlukan dapat disimpulkan bahwa metode Analisa
Komponen 1987 lebih efisien dari pada metode
Manual Desain Perkerasan Jalan 2017.
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